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Abstrak 

 

EKSPRESI PANORAMA RUANG KOTA 

BERGAYA KOLONIAL PADA  

KOTA BANDUNG 

 

Oleh 

Albert 

NPM: 2013420147 

 

Penelitian ini merupakan riset literatur yang membahas mengenai panorama ruang 

kota secara spesifik masih jarang dibahas di Indonesia, hanya terdapat 2 buku yang 

membahas topik tersebut. yaitu ‘The Concise Townscape’oleh Gordon Cullen dan ‘The 

Aesthetic Townscape’ oleh Yoshinobu Ashihara, yang kemudian diteliti ekspresi panorama 

ruang kota pada kasus studi di kota Bandung dengan buku ‘Roadform and Townscape’ oleh 

Jim McCluskey ini sebagai metode penyajian townscape dengan Pictorial Analityc. 

Penelitian ini diharapkan dapat lebih dalam lagi dalam membahas townscape dan sejauh 

ini belum ada deskripsi visual potensial yang memberikan elaborasi mengenai dinamika 

ruang kota. 

Penelitian ini bertujuan untuk menyumbangkan kajian tentang estetika perkotaan 

secara khusus pada panorama ruang kota di kota-kota yang ada di Indonesia. Penelitian ini 

diharapkan bisa menjadi acuan penelitian baru untuk dikembangkan lebih lanjut. 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif dengan metode penyajian 

berupa Pictorial Analytic. Penelitian ini dilakukan dengan cara mendeskripsikan fakta 

ruang kota pada objek yang diamati melalui software sistem pengamatan citra satelit 

berbasis web, ‘ESRI’ (Environmental Systems Research Institute) dengan basis nilai 

keestetikaannya berdasarkan kategori-kategori yang terdapat dalam teori-teori literatur 

tersebut. 

Panorama ruang kota di setiap negara berbeda dan Indonesia sebagai negara 

kepulauan dengan berbagai suku, adat dan budaya akan memberikan panorama ruang kota 

yang berbeda sehingga perlu adanya literatur untuk membahas panorama ruang kota di 

Indonesia. Dalam membahas panorama ruang kota di Indonesia dapat dibagi menjadi 3 

pola bentuk ruang kota, yaitu linear space, cluster space, dan combination. Kemudian 

dianalisa dalam 6 faktor yang terdapat dalam literatur, yakni Massa Bangunan, Aktivitas, 

Waktu, Proporsi, Designative Aspect dan Space Organization. 

Dalam analisa objek studi, setelah dipilah-pilah dirumuskan dalam deskripsi ruang 

kota dan kata-kata kunci yang menggambarkan ruang kota tersebut. Dan dengan melihat 

beberapa dokumentasi tersebut dapat dirumuskan benang merah yang menjadi identitas 

ruang kota dan kemudian memberikan identitas kota secara keseluruhan. Dapat dilihat 

dalam ruang-ruang kota di kota Bandung masih memiliki citarasa arsitektur Kolonial. 

 

Kata Kunci: Faktor-faktor Ekspresi Panorama Ruang Kota, Riset Literatur, Pictorial 

Analytic, Deskripsi Visual, Panorama Ruang Kota, Townscape, Indonesia, Kolonial, Kota 

Bandung, Deskripsi dan Kata Kunci Panorama Ruang Kota 
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Abstract 

 

COLONIAL-STYLE 

TOWNSCAPE EXPRESSION IN 

BANDUNG CITY 

 

By 

Albert 

NPM: 2013420147 

 

This research is literature research which discusses about the specific urban 

townscape which is barely discussed in Indonesia, somehow there are only 3 books that 

discuss the topic, namely ‘The Concise Townscape’ by Gordon Cullen, ‘The Aesthetic 

Townscape’ by Yoshinobu Ashihara, and ‘Roadform and Townscape’ by Jim McCluskey, 

which was then examined the expression of townscape in case studies in Bandung City with 

Jim McCluskey's book 'Roadform and Townscape' as a method of presenting townscape 

with Pictorial Analysis. This research is expected to be even deeper in discussing 

townscape and so far there is no potential visual description that provides elaboration on 

the dynamics of urban space. 

This research aims, to contribute the study of urban aesthetics specifically in the 

urban  townscape in Indonesia. This research is expected to be a reference for new research 

to be developed further. 

This research uses a qualitative descriptive method with the presentation method 

in the form of Pictorial Analytic. This research was conducted by describing the fact of 

urban space on objects observed through web-based satellite image observation system 

software, "ESRI" (Environmental Systems Research Institute), on the basis of its artistic 

value based on the categories contained in the theories of literature. 

The urban townscape in each country is different and Indonesia as an archipelago 

with various tribes, customs and cultures will provide a different urban townscape so 

literature is needed to discuss the urban townscape in Indonesia. In discussing the urban 

townscape in Indonesia can be divided into 3 townscape space pattern, namely linear space, 

cluster space, and combination. Then analyzed it in 6 categories contained in the literature, 

namely Building Mass, Activity, Time, Proportion, Designative Aspect and Space 

Organization. 

In analyzing the object of study, after being sorted it is formulated in the 

description of city space and key words that describe the city space. And by looking at some 

of the documentation, a red thread can be formulated which becomes the identity of the city 

space and then provides the overall identity of the city. Can be seen in city spaces in the 

city of Bandung still has a taste of Colonial architecture. 

 

Key Words: Townscape, Literature Research, Pictorial Analytic, Visual Description, 

Townscape Factor, Townscape Space Pattern , Indonesia, Bandung City, Colonial 

Architecture, Townscape Description and Key Words,  
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

BAB 1 PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang Penelitian 

Perkembangan permukiman tidak terlepas dari fenomena kampung-kota yang tetap 

bertahan di tengah perkembangan kota yang semakin modern. Kampung-kota menye-

diakan hunian dengan konsep hidup bersama yang dibutuhkan oleh masyarakat. Kepadatan 

fisik permukiman, pola dan tatanan ruang serta ruang publik yang ada mencerminkan 

budaya masyarakat yang memiliki solidaritas dan kekeluargaan yang tinggi. Keberadaan 

kampung kota erat kaitannya dengan pembentukan komunitas. Salah satu aspek untuk 

mencapai sebuah lingkungan kampung-kota yang berkelanjutan adalah dengan 

mempertahankan komunitas masyarakat.  

Bentang kota atau Townscape dapat diartikan sebagai 1sebuah representasi 

pemandangan kota; 2sebuah kota yang dilihat sebagai sebuah pemandangan; atau 

3penampilan sebuah kota baik sebagian dari kota atau seluruhnya. Karakter menunjukkan 

atmosfer umum dari sebuah tempat dan jiwa tempat tersebut yang menjadikan kota tersebut 

unik, tidak ada dua tempat yang memiliki atmosfer yang sama. Karakter dibentuk dari 

berbagai faktor seperti sejarah tempat, pertumbuhan, bentuk kota, material, detail – detail, 

warna dan tekstur. Dalam penelitian ini ingin mengidentifikasi apakah objek memiliki 

karakteristik tertentu yang mempengaruhi bentang kota. 

Perencanaan struktur ruang kota berdampak pada potensi keindahan visual 

lingkungan. Bagaimana tatanan kota yang terdiri dari elemen – elemen fisik membuat kota 

tersebut harmonis, nyaman untuk ditinggali serta indah. Menentukan sesuatu dapat disebut 

indah dapat dilihat dari aspek filosofis dan aspek praktis. 

Karakter kota terutama dipengaruhi oleh kerapatan massa bangunan, tata guna 

lahan dan kelokalan bangunan dengan konstruksi material setempat. Jalinan bangunan dan 

ruang kota menciptakan serangkaian pemandangan kota yang bila dilihat dari sudut 

pandang yang berbeda akan menghasilkan pemandangan yang berbeda. Perubahan skala 

dari bangunan tinggi, bangunan-bangunan megah di pusat kota, hingga perumahan rakyat 

berskala kecil di pinggir kota menambahkan karakter dan sense of place kota tersebut. 

Jendela, tekstur dan detail bangunan menambah kemenarikan dan berfungsi 

mendefinisikan ruang kota. 
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Penggunaan material lokal menciptakan keseragaman dalam warna dan tekstur 

bangunan, menimbulkan kesan menyatu. Selain itu, kelokalan juga dapat muncul dari 

bentuk bangunan, contohnya untuk arsitektur di Indonesia menekankan pada bentuk 

arsitektur tropis. Bentuk-bentuk bangunan pada umumnya memiliki bentuk atap dengan 

kemiringan yang tinggi, atap pelana dan perisai.  

Penelitian ini akan mengacu pada literatur ‘The Concise Townscape’ oleh Gordon 

Cullen dan ‘The Aesthetic Townscape’  oleh Yoshinobu Ashihara. Kedua buku tersebut 

sama-sama membahas topik townscape, namun dengan basis kultur yang berbeda, budaya 

barat dan budaya timur. Dalam buku tersebut disebutkan bahwa bagaimana masyarakat 

yang tinggal dalam suatu wilayah yang sama memiliki kesan dan impresi yang hampir sama 

satu sama lain. Dipengaruhi oleh bangunan-bangunan kota, jalan kota, dan sudut pandang. 

Impresi tersebut akan tertanam dalam alam bawah sadar masing-masing, menjadi kenangan, 

dan secara tidak sadar kita akan terus mencari nuansa tersebut.  

Dengan mengkaji kedua literatur diharapkan dapat disimpulkan apa yang 

dimaksud townscape, apa saja yang mempengaruhi, dari dua sudut pandang yang berbeda. 

Kemudian dapat diterapkan dalam menelaah townscape pada satu ruang kota spesifik.  

Melalui kajian literatur tersebut diharapkan dapat membantu memahami 

townscape kota di Indonesia, seperti yang kita ketahui Indonesia memiliki akar budaya 

yang beragam dan kuat. Sehingga dapat dideskripsikan seperti apa bentuk elemen – elemen 

kota seperti bentuk jalan, bentuk pola pertumbuhan kota, topografi kota, aliran air kota, 

transportasi umum, tata guna lahan kota, dan sebagainya. 

 

1.2. Rumusan Masalah 

Hingga sekarang pembahasan mengenai townscape secara spesifik masih jarang, 

hanya terdapat 3 buku yang membahas topic tersebut. Yaitu ‘The Concise Townscape’oleh 

Gordon Cullen, ‘The Aesthetic Townscape’ oleh Yoshinobu Ashihara, dan ‘Roadform and 

Townscape’ oleh Jim McCluskey. Penelitian ini diharapkan dapat lebih dalam lagi dalam 

membahas townscape.  

Selain itu juga dirasa sejauh ini belum ada deskripsi visual potensial yang 

memberikan elaborasi mengenai dinamika ruang kota. 
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1.3. Pertanyaan Masalah 

Berdasarkan perumusan masalah, maka dirumuskan pertanyaan penelittian sebagai 

berikut: 

• Apa yang dimaksud dengan panorama Ruang Kota dan Identitas Ruang kota pada 

penelitian ini? 

• Bagaimana pendekatan teoritis berdasarkan literatur The Concise Townscape dan 

The Aesthetic Townscape untuk membaca panorama dan identitas ruang kota pada 

penelitian ini? 

• Apa faktor-faktor pada ekspresi panorama ruang kota yang menciptakan identitas 

ruang kota pada penelitian ini ? 

 

1.4. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk menyumbangkan kajian tentang estetika perkotaan 

secara khusus pada bentang kota (Townscape) di kota-kota yang ada di Indonesia berbasis 

teori The Concise Townscape dari Gordon Cullen dan The Aesthetic Townscape dari 

Yoshinobu Ashihara. 

 

1.5. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini didasari pada fakta-fakta yang ada pada penelitian Ir. F.X. 

Budiwidodo Pangarso, M.Sp., IAP dan diharapkan bisa menjadi acuan penelitian baru 

untuk dikembangkan lebih lanjut. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan 

dalam melihat fakta keestetikaan lingkungan perkotaan di Jawa Barat. 

 

1.6. Metodologi Penelitian 

1.6.1. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah kualitatif deskriptif dengan metode penyajian 

Pictorial Analytic. Penelitian dilakukan dengan cara mendeskripsikan fakta ruang 

kota berbasis nilai keestetikaan yang muncul pada teori literatur ‘The Concise 

Townscape’ dan ‘The Aesthetic Townscape’. Teori dari dua kajian literatur tersebut 

menjadi teori utama dan teori mengenai estetika perkotaan sebagai alat bantu 

menemukan nilai keestetikaan lingkungan kota, yang nantinya akan menemukan 

indikasi keestetikaan lingkungan perkotaan berbasis buku  ‘The Concise Townscape’ 

dan ‘The Aesthetic Townscape’. 
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1.6.2. Tahap Pengumpulan Data 

Data-data diperoleh dari dua literatur yakni, The Concise Townscape dan The 

Aesthetic Townscape, dan data pendukung ruang kota yang diperoleh dari hasil 

pengamatan melalui software sistem pengamatan citra satelit berbasis web, ‘ESRI’ 

(Environmental Systems Research Institute), dengan metode analisa visual yang telah 

dilakukan pada penelitian Ir. F.X. Budiwidodo Pangarso, M.Sp., IAP sebelum-

sebelumnya. 

 

1.6.3. Tahap Analisa Data 

Teknik analisis data menggunakan teknik pictorial analytic pada fakta – fakta 

ruang kota yang didapat melalui citra satelit tersebut. Pictorial Analytic bersifat 

analisa kualitatif, walau biasanya analisa kualitatif berupa kajian tekstual, namun 

dengan teknik ini dapat lebih merepresentasikan fenomena yang ada. Pictorial 

Analytic adalah menggabungkan pemetaan naratif dan seni naratif. Pemetaan gambar 

dapat menjadi sarana dalam mengutarakan cerita. Data visual dapat memfasilitasi 

pemahaman seseorang mengenai kondisi sosial (Kolb & Lorenz, 2013). Dan 

berdasarkan Greene (1995) bahwa pengalaman estetik dapat diasosiasikan dengan 

seni dan membuat kita dapat memaknai sesuatu lebih dari yang terlihat secara kasat 

mata.   

 

1.6.4. Tahap Penarikan Kesimpulan 

Merupakan tahap pengambilan kesimpulan dari hasil sintesis, serta 

memberikan masukan dan saran untuk pembaca dan pengguna skripsi ini. 
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1.7. Kerangka Penelitian 

 
skema 1.1. Kerangka Penelitian 

 

1.8. Sistematika Pembahasan 

BAB 1 PENDAHULUAN 

Berisi latar belakang, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan, kerangka penelitian, metoda 

penelitian, kerangka penelitian. 

BAB 2 TINJAUAN PUSTAKA 

Berisi kajian literatur mengenai teori yang mendukung penelitian, yaitu teori Panorama 

Kota dari buku The Concise Townscape karya Gordon Cullen dan The Aesthetic Townscape 

karya Yoshinobu Ashihara, teori Estetika Perkotaan, teori Elemen Pembentuk Kota, teori 

Metode Membahas Panorama Kota, dan teori terbentuknya Kota Bandung 

BAB 3 FAKTA FISIK SPASIAL OBJEK TOWNSCAPE KOTA BANDUNG 

Bab ini didahului dengan fakta kota Bandung yang dilengkapi dengan data faktual objek 

dan data elemen fisik spasial objek 

BAB 4 PEMBAHASAN 

Bab ini berisi metode pembahasan objek dilengkapi dengan analisa objek 

BAB 5 KESIMPULAN 

Bab ini berisi kesimpulan dari semua bab dan saran 

 

 




